ETELAH mengudara selama 65
dan merupakan siaran radio
nda pertama yang berbahasa non
nda, yaitu Radio Nederland Siaran
ésia (Ranesi) yang merupakan
gian dari Radio Nederland Werel-
mroep (RNW), diputuskan oleh
merintah Belanda ditutup tanggal 1
2012.
~ Penghentian ini dilakukan atas
i &s&km kabinet Belanda sebagai
| upaya penghematan keuangan besar-
besaran berkaitan dengan krisis
uangan Eropa. Direktur RNW Jan
ek ﬂ’m Kedntaan Belanda untuk
al 14 Juni di Erasmus
-Jukm jelaskan bahwa krisis
uangan Eropa memaksa kabinet
harus menghemat sekitar 70
ggaran untuk RNW dari yang
46 juta euro menjadi 14

a Belanda akan
pengemhangan
demokrasi di

ebut kurang bisa
ai hari ini Peme-
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WNI yang berada di luar negeri ter-
masuk juga berbagai radio mitra di
Indonesia yang menyiarkan rilei
Ranesi. Salah satu wartawan senior
yaitu Bapak Amarsan saat diwawan-
carai oleh Ranesi pertengahan Juni
2012 mengatakan bahwa penutupan
Ranesi merupakan “kecacatan per-
adaban”. ;
Keputusan penutupan Ranesi
merupakan kemunduran peradaban
karena banyak aspek yang melekat
dengan Ranesi. Banyak aspek yang
melekat dengan Ranesi dan sudah

menjadi bagian tidak terpisahkan

dalam hubungan Indonesia-Belanda.
Aspek-aspek tersebut, yaitu:

‘(1). Aspek historis. Ranesi pertama
mengudara tanggal | Mei 1947. Tujuan
utama Ranesi untuk memberikan
informasi dan pencerahan secara
independen tentang posisi Belanda
maupun Hindia-Belanda (tahun 1947
versi Belanda masih merupakan
Hindia-Belanda) kaitannya konflik

dengan para pejuang pro-kemer-

aan di Hmdla-BcIandn. Sehingga

5 n sumber informasi

ependen dan legendaris baik bagi

lr.oloninhsﬂ:l:hnda maug;a para

pejuang kemerdekaan Indonesia, yang
saat itu disiarkan melalui

Frogs g ernbm

kecintaan, kenangan dan nostalgia
hubungan Indonesia-Belanda dalam
suka dan duka sejak zaman
kemerdekaan (Agresi 1 dan II), "Em
kemerdekaan, orde lama, orde baru, |
zaman reformasi sampai zaman SBY. |
Banyak sekali keluarga Indones
merupakan pendengar setia Rane
secara turun menurun dari bﬂ’?
kakek-nenek (opa en oma), bapak-
sampai anak-cucu. Temashkpammk
cucu pejuang dan pegawai Pemerintah ¢
Hindia-Belanda serta WNI keturunar
Belanda dan sebaliknya komu
warga negara Belandg ketus
donesia yang seba
berbahasa Indonesia.
banyak kelompok komu ;
an Indonesia fmma‘émdanm
luku) mengadakan kegiatan tour n
talgia dan pembuatan film te@taﬁg
Indonesia, misalnya film Van D
Ina‘oneﬂ‘a. Ratu Julian,
mengatakq Indonesia jau _
dekatdi hati. Sebal ban;
mwm&dar -
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